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Abstract 

Corcyra cephalonica is one of the insect pests that attack food 

commodities in storage houses. The use of different feed media will 

affect the biology of C. cephalonica. This study aims to determine the 

biological differences of C. cephalonica by using several types of feed 

media. This study used a completely randomized design (CRD) method 

with 3 treatments and repeated 4 times consisting of A = 500 grams of 

rice bran feed media, B = 500 grams of corn bran media and C = 500 

grams of mixed bran feed media. The results showed that the number of 

eggs produced in rice bran was 388.25 grains, corn bran 346.00 grains 

and mixed bran 344.50 grains. The egg stage in each treatment feed 

medium occurred for 3-4 days. The larval stage of rice bran occurred for 

31.00 days, corn bran for 25.00 days and mixed bran 28.00 days. Pupa 

stage in rice bran occurred for 9.50 days, corn bran 7.50 days and mixed 

bran 8.50 days. The female stage of rice bran occurred for 6.25 days, 

maize bran 9.50 days and mixed bran 8.25 days. Meanwhile, the male 

stage of rice bran took 6.00 days, maize bran 8.75 days and mixed bran 

7.25 days. The length of eggs produced by C. cephalonica on rice bran 

feed media ranged from 0.26-0.35 mm, corn bran ranged from 0.29-0.38 

mm and mixed bran ranged from 0.28-0.37 mm. The sex ratio produced 

on rice bran feed media was 1:0.79, corn bran 1:1.12 and mixed bran 

1:0.76. The developmental life span of C. cephalonica in rice bran was 

44.50 days, maize bran 36.75 days and mixed bran 40.50 days. 

Keywords: Biology, Corcyra cephalonica, feed media 

Abstrak 

Corcyra cephalonica merupakan salah satu serangga hama yang 

menyerang komoditas pangan di gudang penyimpanan. Penggunaan 

media pakan berbeda akan mempengaruhi biologi C. cephalonica. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan biologi C. 

cephalonica dengan menggunakan beberapa jenis media pakan. Penelitian 

ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan dan di ulang sebanyak 4 kali yang terdiri dari A = media pakan 

dedak padi 500 gram, B = media dedak jagung 500 gram dan C = media 

pakan dedak campuran 500 gram. Hasil penelitian menunjukkan untuk 

jumlah telur yang dihasilkan pada dedak padi sebanyak 388,25 butir, 

dedak jagung 346,00 butir dan dedak campuran 344,50 butir. Stadium 

telur di setiap media pakan perlakuan terjadi selama 3-4 hari. Stadium 

larva pada dedak padi terjadi selama 31,00 hari, dedak jagung selama 

25,00 hari dan dedak campuran 28,00 hari. Stadium pupa pada dedak padi 

terjadi selama  9,50 hari, dedak jagung 7,50 hari dan dedam campuran 

8,50 hari. Stadium imago betina pada dedak padi terjadi selama 6,25 hari, 

dedak jagung 9,50 hari dan dedak campuran 8,25 hari. Sedangkan untuk 

stadium imago jantan pada dedak padi terjadi selama 6,00 hari, dedak 

jagung 8,75 hari dan dedak campuran 7,25 hari. Panjang telur yang 

dihasilkan oleh C. cephalonica pada media pakan dedak padi berkisar 

0,26-0,35 mm, dedak jagung berkisar 0,29-0,38 mm dan dedak campuran 

berkisar 0,28-0,37 mm. Nisbah kelamin yang dihasilkan pada media 

pakan dedak padi yakni 1:0,79, dedak jagung 1:1,12 dan dedak campuran 

1:0,76. Lama perkembangan hidup C. cephalonica pada dedak padi terjadi 

selama 44,50 hari, dedak jagung 36,75 hari dan dedak campuran 40,50 

hari.  

Kata Kunci: Biologi, Corcyraa cephalonica, Media Pakan 
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PENDAHULUAN 

Corcyra cephalonica merupakan 

salah satu serangga hama yang menyerang 

komoditas pangan di gudang penyimpanan. 

Komoditas yang diserang oleh hama ini 

adalah beras, tepung terigu, gabah, kopra, 

gandum, jagung, kacang tanah, kelapa 

sawit, biji kakao, kacang hijau dan lain-

lain (Sembel et al, 1991). Serangga hama 

ini merupakan serangga kosmopolitan, 

yakni dapat di temukan di seluruh dunia 

terutama di daerah tropis (Kalshoven, 

1981). C. cephalonica dapat berkembang 

dengan cepat, dengan siklus hidup yang 

pendek dan kemampuan untuk 

menghasilkan telur tinggi sehingga dapat 
merusak bahan dengan cepat yang berkisar 

antara 9,6%-20,2% (Syahri dan Thamrin, 

2012). 

Selain sebagai hama yang menyerang 

komoditas pada gudang penyimpanan, 

telur dari hama ini dapat juga dimanfaatkan 

sebagai inang alternatif dari parasitoid telur 

seperti parasitoid Trichogramma sp. 

Parasitoid Trichogramma sp berpotensi 

sebagai agens pengendali hama secara 

hayati, yang sudah dicobakan di berbagai 

negara dan memberikan hasil yang baik 

(Marwoto, 2010). 

Pemanfaatan musuh alami parasitoid 

telur dari famili Trichogrammatidae 

berpotensi sebagai agen pengendali hayati 

yang efektif. Keuntungan dari penggunaan 

parasitoid telur dibandingkan dengan 

parasitoid lain yakni karena parasitoid 

dapat memarasit hama mulai dari fase telur 

yang mana dapat mencegah terjadinya 

kerusakan tanaman yang disebabkan oleh 

hama pada saat fase awal (Hasriyanty, 

2007).  

Agar pengendalian biologi 

menggunakan memakai parasitoid telur 

Trichogramma sp. bisa berhasil maka perlu 

dilakukan perbanyakan parasitoid tadi 

sebelum dilepas ke lapangan. Pembiakan 

massal parasitoid telur biasanya dilakukan 

pada laboratorium pada 2 tahap, yakni 

produksi massal inang pengganti, lalu 

dilanjutkan menggunakan menghasilkan 

massal parasitoid (Herlinda, 2002). 

Dalam perbanyakan C. cephalonica, 

tahapan yang paling kritis adalah pada 

stadium larva, sedangkan untuk kualitas 

daripada larva sangat dipengaruhi oleh 

makanannya. Jenis makanan yang berbeda-

beda akan memiliki sifat struktur, tekstur 

dan kandungan materi yang berbeda pula 

(Minarni dan Wiyantono, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian Bhandari et 

al, (2014) penggunaan jenis media 

makanan yang berbeda akan 

mempengaruhi biologi daripada serangga 

C. cephalonica seperti jumlah telur yang 

dihasilkan, lama periode hidup dari C. 

cephalonica dan jumlah serangga yang 

keluar dari media makanan yang ada. 

Penggunaan jenis media pakan 

seperti dedak padi dan dedak jagung 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

serangga C. cephalonica. Adanya 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan dari C. cephalonica 

disebabkan oleh perbedaan jumlah nutrisi 

yang terdapat pada media (Rajagukguk et 

al, 2013). Jenis pakan yang berbeda pada 

saat fase larva akan memberikan perbedaan 

terhadap imago C. cephalonica (Herlinda 

et al, 2005).  

Dengan adanya perbedaan ini maka 

perlu adanya penelitian untuk melihat 

biologi dari C. cephalonica pada jenis 

media pakan yang berbeda. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 

bulan April sampai Juni 2021. Tempat 

pelaksanaan penelitian bertempat di 

Laboratorium Balai Perlindungan dan 

Pengujian Mutu Tanaman Pangan dan 

Hortikultura (BP2MTPH) Kalasey, 

Sulawesi Utara dan Laboratorium Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian Universitas Sam Ratulangi 

Manado.  

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/samrat-agrotek


 
 
  Runtu                    VOLUME 4 NOMOR 1 Januari-Juni 2023 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/samrat-agrotek 

20 
 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wadah plastik, 

kompor, wajan, kertas label, kain tile, kuas, 

timbangan, tabung reaksi, tabung silinder, 

kaca objek, mikroskop kamera Olympus 

tipe SZX16, kamera digital Olympus tipe 

DP72, lampu belalai Olympus LG PS2, 

software Olympus CellSens dan alat tulis 

menulis. 

Sedangkan untuk bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni 

media pakan dedak padi, dedak jagung dan 

telur serangga Corcyra cephalonica.  

Penelitian ini disusun menggunakan 

metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) 

dengan menggunakan beberapa jenis media 

pakan, yakni media pakan dedak padi, 

dedak jagung, campuran media pakan 

dedak padi dan jagung sebagai 

perlakuannya untuk serangga C. 

cephalonica. 

Pada percobaan ini dilakukan dengan 

3 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri 

dari:  
1. A = Media pakan dedak padi, 500 gram 

2. B = Media pakan dedak jagung, 500 gram 

3. C = Media pakan dedak campuran, 500 gram 

(250 gram dedak padi + 250 gram dedak jagung). 

Penyiapan Bahan Uji Perlakuan 

Telur serangga C. cephalonica 

diperoleh dari laboratorium Balai 

Perlindungan dan Pengujian Mutu 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

(BP2MTPH) Kalasey. Sedangkan untuk 

media pakan dedak padi dan dedak jagung 

yang digunakan yakni di peroleh dari 

tempat penyediaan bahan media pakan. 

Pelaksanaan Penelitian 

a. Media pakan perlakuan yang 

digunakan disterilisasi terlebih dahulu 

dengan cara disangrai (5 – 10 menit). Hal 

ini dilakukan untuk mencegah agar tidak 

adanya organisme lain yang terikut pada 

media perlakuan. 

b. Kemudian media pakan di timbang 

dengan media dedak padi sebanyak 500 

gram, dedak jagung 500 gram dan dedak 

campuran 500 gram (dedak padi 250 gram 

+ dedak jagung 250 gram). 

c. Selanjutnya untuk media pakan 

perlakuan yang sudah di timbang di 

masukkan ke dalam wadah plastik (toples) 

lalu diberi label. 

d. Setelah wadah perlakuan diberi 

label, diletakkan sesuai dengan tata letak 

rancangan penelitian yang digunakan. 

e. Telur C. cephalonica yang 

digunakan di hitung dengan cara 

menimbang telur pada timbangan analitik 

dengan berat 0,03 gram (± 1000 butir). 

f. Setelah telur C. cephalonica di 

timbang, selanjutnya di tabur secara merata 

pada permukaan media pakan di masing-

masing ulangan setiap perlakuan dan 

ditutup dengan kain tile. 

g. Pengamatan dilakukan setiap hari 

sesuai dengan variabel pengamatan yang 

diamati. 

h. Imago yang muncul di setiap 

media pakan perlakuan, di hitung setiap 

hari sampai sudah tidak muncul lagi imago 

pada media pakan perlakuan dan di 

masukkan ke dalam tabung silinder. 

i. Untuk pengamatan jumlah telur 

yang dihasilkan oleh imago betina di tiap 

perlakuan yakni dengan menangkap 

sepasang imago C. cephalonica dengan 

menggunakan tabung reaksi, kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung silinder yang 

ditutup dengan kain tile. Tabung silinder 

digunakan sebagai tempat untuk imago 

betina bertelur sekaligus sebagai tempat 

untuk mengamati lama dari stadium imago.  

j. Pengamatan stadium telur, larva 

dan pupa dilakukan dengan mengambil 

beberapa sampel di setiap media perlakuan 

lalu di tempatkan pada wadah 

pemeliharaan  

Parameter pengamatan yang diamati 

dalam penelitian ini adalah jumlah telur 

yang dihasilkan oleh imago betina C. 

cephalonica, stadium telur, larva, pupa dan 

imago C. cephalonica, ukuran telur 

(panjang telur), nisbah kelamin (sex ratio), 

serta lama perkembangan hidup C. 
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cephalonica di setiap media pakan 

perlakuan. 

Analisis data dari pengamatan biologi 

C. cephalonica di tiap perlakuan 

menggunakan analisis sidik ragam, 

kemudian dilanjutkan dengan uji BNT 

pada taraf kepercayaan  5% dengan 

menggunakan software SPSS versi 22. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jumlah Telur yang dihasilkan Imago 

Betina C. cephalonica 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam yang dilakukan terhadap jumlah 

telur yang dihasilkan oleh imago betina C. 

cephalonica menunjukkan bahwa 

penggunaan jenis media pakan dedak padi, 

dedak jagung dan campuran tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan (Tabel 1). 

Jumlah telur yang di hasilkan oleh imago 

C. cephalonica di setiap media pakan 

perlakuan tidak berbeda nyata.  Rerata 

jumlah telur yang dihasilkan oleh imago 

betina C. cephalonica pada media pakan 

dedak padi sebanyak 388,25 butir, 

kemudian diikuti oleh media dedak jagung 

sebanyak 346,00 butir. Sedangkan untuk 

jumlah telur yang dihasilkan oleh imago 

betina pada media pakan dedak campuran 

sebanyak 344,50 butir. Berdasarkan hasil 

penelitian dari Rajagukguk et al., (2013) 

jumlah telur yang dihasilkan oleh imago 

betina pada dedak padi sebanyak 237,00 

butir, sedangkan untuk media dedak 

jagung sebanyak 245,25 butir dan media 

pakan campuran sebanyak 282,00 butir 

yang mana tidak menunjukkan pengaruh 

yang nyata dari penggunaan media pakan 

dedak. Tidak adanya pengaruh penggunaan 

media pakan dedak terhadap jumlah telur 

yang dihasilkan karena kandungan gizi di 

setiap media pakan dedak tidak memiliki 

perbedaan yang terlalu jauh. Imago 

memerlukan kandungan nutrisi yang tinggi 

selama tahap pembentukan telur (Herlinda 

et al., 2005). 

Berdasarkan data pengamatan yang ada, 

meskipun tidak memiliki perbedaan yang 

nyata terhadap jumlah telur yang 

dihasilkan oleh imago C. cephalonica 

namun untuk rerata jumlah  telur yang 

paling banyak dihasilkan terdapat pada 

media pakan dedak padi yang mana dedak 

padi ini memiliki jumlah kandungan 

protein yang lebih banyak daripada dedak 

jagung. Protein yang terdapat pada dedak 

padi dalam 100 gram bahan yakni 12,6 

gram, sedangkan pada dedak jagung 

jumlah protein yang dimiliki sebesar 9,0 

gram (Anonim, 2012). Kandungan gizi 

terutama protein yang terdapat pada media 

pakan dibutuhkan oleh imago betina dalam 

hal untuk peletakan dan produktivitas telur 

(Chapman, 2013). 

2. Stadium Telur, Larva, Pupa dan 

Imago C. cephalonica 

2a. Stadium Telur  

Data pada tabel 2a. menunjukkan 

bahwa stadium telur C. cephalonica di 

setiap media pakan terjadi selama 3-4 hari. 

Stadium telur C. cephalonica biasanya 

terjadi selama 3-5 hari. Perkembangan dari 

stadium telur biasanya dipengaruhi oleh 

suhu ruangan yang ada, dimana untuk suhu 

ruangan yang diukur pada penelitian ini 

berkisar 29-30 ⁰C. Hasil penelitian 

Sanjekar et al, (2019) menunjukkan bahwa 

untuk masa inkubasi (stadium) telur pada 

suhu 20 ⁰C terjadi selama 5,53 hari, 25 ⁰C 

terjadi selama 4,41 hari, 30 ⁰C terjadi 

selama 3,57 hari dan pada suhu 35 ⁰C 

terjadi selama 2,67 hari. Semakin 

meningkatnya suhu akan mengurangi masa 

inkubasi dari telur C. cephalonica. 

2b. Stadium Larva 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam yang dilakukan menunjukkan 

bahwa lama stadium larva pada media 

pakan perlakuan memberikan pengaruh 

yang signifikan (Tabel 2b). 

Lama stadium larva yang ada pada tabel 

2b. memiliki perbedaan, dimana untuk 

stadium larva paling lama terdapat pada 

media dedak padi yang terjadi selama 

31,00 hari, yang berbeda nyata dengan 
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media dedak jagung dengan lama stadium 

tercepat yakni 25,00 hari. Sedangkan untuk 

media pakan campuran mengalami lama 

stadium 28,00 hari, tidak berbeda nyata 

dengan media perlakuan dedak padi dan 

dedak jagung. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nasrin et al, (2016) pada 

beberapa jenis media pakan terhadap lama 

stadium larva  terjadi antara 23,5 hari – 

45,9 hari. Adanya perbedaan stadium larva 

ini di sebabkan karena jumlah kalori, 

karbohidrat dan lemak yang dimiliki oleh 

media pakan dedak padi dan dedak jagung 

berbeda sehingga mempengaruhi stadium 

dari larva di setiap media perlakuan. Kalori 

pada dedak padi adalah 275 kal, lemak 

14,8 gram dan karbohidrat 54,6 gram 

dalam 100 gram bahan. Sedangkan jumlah 

kalori pada dedak jagung adalah 356 kal, 

lemak 8,5 gram dan karbohidrat 64,5 gram 

dalam 100 gram bahan. Jumlah kalori, 

lemak dan karbohidrat yang berbeda akan 

mempengaruhi stadium dari larva 

(Anonim, 2012).  

Perbedaan strukur dan tekstur dari media 

pakan juga mempengaruhi stadium larva 

C. cephalonica. Djuwarso dan Wikardi 

(1999) menyatakan bahwa bentuk pakan 

yang disukai oleh C. cephalonica adalah 

yang berbentuk halus karena dapat 

memudahkan larva dalam membentuk 

gumpalan yang mana merupakan ciri khas 

dari serangga C. cephalonica. Bentuk fisik 

dari media pakan (bijian utuh, pecahan dan 

tepung) akan memberikan pengaruh 

terhadap lama perkembangan dari C. 

cephalonica pada jenis media pakan yang 

berbeda (Cox et al., 1981).  

2c. Stadium Pupa 

Stadium pupa menunjukkan 

pengaruh yang signifikan berdasarkan hasil 

analisis sidik ragam (Tabel 2c). Pada 

media pakan dedak padi lama stadium 

pupa terjadi selama 9,50 hari, yang mana 

berbeda nyata dengan media pakan 

perlakuan dedak jagung yang terjadi 

selama 7,75 hari. Sedangkan untuk media 

pakan campuran lama stadium terjadi 

selama 8,25 hari, tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata dengan kedua jenis 

media pakan perlakuan yang lain.  

Berdasarkan hasil pengamatan Jhala et al., 

(2019) untuk stadium pupa pada beberapa 

jenis media terjadi mulai dari 9,45 -10,20 

hari. Hal ini terjadi karena adanya 

pengaruh aktivitas makan dan jumlah 

makanan yang di konsumsi oleh serangga 

pada fase larva. Ketika jumlah makanan 

yang dibutuhkan oleh larva sudah 

mencukupi kebutuhan jumlah energinya 

maka larva akan segera mengubah bentuk 

tubuhnya dan berpindah ke fase pupa serta 

mempengaruhi lama dari stadium pupa. 

Pada stadia pupa terjadi proses fisiologis 

yang kompleks dimana adanya 

perombakan total pada tubuh larva dengan 

membentuk organ tubuh yang sempurna 

untuk menjadi serangga dewasa, sehingga 

pupa membutuhkan energi yang sangat 

besar (Manueke et al., 2012). 

2d. Stadium Imago 

Stadium imago jantan dan betina 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap media pakan perlakuan yang 

digunakan, dimana pada stadium imago 

terjadi selama 6 sampai 9 hari. 

Berdasarkan data pada Tabel 2d, stadium 

imago betina pada media pakan dedak padi 

terjadi selama 6,25 hari, dimana berbeda 

nyata dengan media pakan perlakuan 

dedak jagung yang mempunyai lama 

stadium selama 9,50 hari. Sedangkan pada 

media pakan campuran lama stadium 

imago betina terjadi selama 8,25 hari, yang 

tidak berbeda nyata dengan kedua media 

pakan perlakuan lainnya. Lama stadium 

imago jantan pada media perlakuan dedak 

padi terjadi selama 6,00 hari, menunjukkan 

perbedaan nyata dengan media pakan 

dedak jagung yang mana untuk lama 

stadiumnya terjadi selama 8,75 hari. 

Stadium imago jantan pada media 

perlakuan dedak campuran terjadi selama 

7,25 hari, hal ini tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata antara media 

perlakuan dedak padi dan dedak jagung. 
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Hasil pengamatan Rajagukguk et al, 

(2013) untuk stadium imago jantan pada 

media pakan dedak padi terjadi selama 

3,75 hari, dedak jagung terjadi selama 4,25 

hari dan pada media pakan dedak 

campuran terjadi selama 4,00 hari. 

Sedangkan imago betina pada media pakan 

dedak padi, dedak jagung dan dedak 

campuran terjadi selama 5,25 hari. Adanya 

perbedaan hidup antara imago betina 

dengan imago jantan di setiap media pakan 

perlakuan karena jumlah makanan yang di 

konsumsi dan nutrisi pada pakan 

(karbohidrat, protein dan lemak) yang 

dimiliki oleh imago betina pada saat fase 

larva lebih banyak daripada imago jantan. 

Kandungan karbohidrat pada pakan 

digunakan oleh serangga oleh serangga 

sebagai bahan bakar dalam proses 

metabolisme di dalam tubuh. Sedangkan 

protein pada pakan diperlukan oleh 

serangga sebagai enzim pada reaksi kimia 

yang berperan dalam metabolisme 

serangga dan lemak diperlukan untuk 

mensintesis oksidon yang berperan dalam 

pembentukan komponen membrane sel 

(Chapman, 2013). 

3. Ukuran Telur C. cephalonica 

Hasil pengamatan yang dilakukan 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

dari ukuran panjang telur yang di hasilkan 

oleh imago betina C. cephalonica di setiap 

media pakan perlakuan (Tabel 3). 

Ukuran telur yang di hasilkan oleh imago 

C. cephalonica (Tabel 4.3) pada media 

perlakuan dedak padi yakni memiliki 

rentang panjang telur sekitar 0,29 – 0,35 

mm. Sedangkan pada media pakan 

perlakuan dedak jagung, panjang telur 

yang dihasilkan oleh imago betina C. 

cephalonica memiliki rentang panjang 

telur sekitar 0,29 – 0,38 mm. Pada media 

pakan campuran, panjang telur yang 

dihasilkan oleh imago betina C. 

cephalonica yakni berkisar 0,28 – 0,37 

mm. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang 

dilakukan oleh Mehendale et al, (2014) 

pada beberapa media pakan, bahwa untuk 

ukuran panjang telur yang dihasilkan oleh 

imago C. cephalonica memiliki kisaran 

rata-rata 0,52 – 0,70 mm. Penggunaan jenis 

media pakan dengan nutrisi yang berbeda 

akan menghasilkan ukuran telur yang 

berbeda. Menurut Nathan et al, (2006) 

bahwa serangga C. cephalonica yang 

dipelihara pada media pakan dengan 

tingkat nutrisi tinggi maka serangga C. 

cephalonica akan menghasilkan kualitas 

telur yang tinggi.  

4. Nisbah Kelamin C. cephalonica 

Data dari tabel 4 dapat dilihat bahwa 

penggunaan jenis media pakan dedak 

memberikan pengaruh terhadap nisbah 

kelamin dari imago C. cephalonica. Nisbah 

kelamin tertinggi yang dihasilkan terdapat 

pada media pakan perlakuan dedak jagung 

yakni 1 : 1,12  dengan jumlah imago betina 

sebanyak 255,25 ekor, lebih banyak 

daripada jumlah imago jantan yakni 

sebanyak 227,75 ekor. Sedangkan pada 

media perlakuan dedak padi nisbah 

kelamin yang dihasilkan yakni 1 : 0,79 

dengan jumlah imago betina sebanyak 

176,25 ekor, lebih sedikit dari jumlah 

imago jantan yang dihasilkan yakni  

222,50 ekor. Nisbah kelamin paling sedikit 

yang dihasilkan terdapat pada media pakan 

perlakuan campuran, yakni 1 : 0,76 dengan 

jumlah imago betina sebanyak 254,00 ekor 

dan jumlah imago jantan sebanyak 333,00 

ekor. 

C. cephalonica rata-rata memiliki nisbah 

kelamin jantan dan betina sebesar 1 : 1. 

Namun berdasarkan hasil pengamatan 

yang di lakukan oleh Allotey dan Azalekor 

(2000) dimana untuk nisbah kelamin yang 

dihasilkan bisa mencapai 1 : 2,1 dari 

sumber media pakan kacang bambara 

dalam bentuk tepung. Hal ini karena media 

pakan dari jenis kacang tanah memiliki 

jumlah nutrisi yang lebih baik daripada 

media dedak sehingga bisa mempengaruhi 

nisbah kelamin dari C. cephalonica. Dari 

nisbah kelamin ini juga menunjukkan 

bahwa penggunaan jenis pakan dedak 
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cenderung lebih banyak menghasilkan 

imago jantan daripada imago betina. Hal 

ini karena pada larva betina memiliki 1 

instar lebih banyak daripada larva jantan 

(Russel et al., 1980). 

5. Lama Perkembangan Hidup C. 

cephalonica 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap lama perkembangan C. 

cephalonica pada media pakan perlakuan 

(Tabel 5). 

Berdasarkan data pengamatan pada 

Tabel 4.5 lama perkembangan C. 

cephalonica yang paling cepat terdapat 

pada jenis media pakan dedak jagung 

yakni 36,75 hari, berbeda nyata dengan 

media pakan campuran yang terjadi selama 

40,50 hari. Sedangkan pada jenis media 

pakan dedak padi perkembangannya paling 

lama, yakni terjadi selama 44,50 hari. 

Pengamatan yang dilakukan Rajagukguk et 

al, (2013) pada media pakan dedak padi, 

dedak jagung dan campuran yang 

mengalami lama perkembangan tercepat 

yakni terdapat pada media pakan dedak 

padi 33,50 hari dan media pakan perlakuan 

campuran 37,50 hari. Sedangkan pada 

dedak jagung terjadi selama 42,50 hari. 

Perkembangan yang cepat pada serangga 

terhadap media pakan yang digunakan 

menunjukkan efisiensi dari bahan tersebut 

dalam memperbanyak serangga secara 

massal (Kumar dan Kumar, 2002).  

Adanya perbedaan lama 

perkembangan C. cephalonica pada media 

pakan perlakuan yang digunakan 

disebabkan karena adanya kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang 

mempengaruhi aktivitas serta 

perkembangan dari C. cephalonica, yang 

dimana pada media pakan dedak padi 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa flavonoid (tricin) sedangkan pada 

media pakan dedak jagung tidak ditemukan 

kandungan senyawa ini. Flavonoid (tricin) 

merupakan senyawa metabolit yang dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan 

aktivitas makan, bersifat penolak dan racun 

bagi serangga (Xu, 2001). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan media pakan yang 

berbeda mempengaruhi biologi daripada C. 

cephalonica. Media pakan yang paling 

mempengaruhi biologi C. cephalonica 

adalah media pakan perlakuan dedak 

jagung, dimana untuk stadium larva terjadi 

selama 25,00 hari, stadium pupa 7,75 hari, 

stadium imago jantan serta betina terjadi 

selama 8,75 dan 9,50 hari. Ukuran panjang 

telur yang dihasilkan oleh imago betina C. 

cephalonica yakni berkisar 0,29 – 0,38 

mm. Sex ratio yang dihasilkan yakni 1 : 

1,12 dan lama perkembangan imago terjadi 

selama 36,75 hari. Sedangkan untuk 

jumlah telur yang dihasilkan terbanyak 

yakni pada media pakan perlakuan dedak 

padi dengan rerata jumlah telur sebanyak 

388,25 butir dan untuk stadium telur 

disetiap media pakan perlakuan terjadi 

selama 3-4 hari. 

Perlu adanya kajian lebih lanjut 

tentang kandungan nutrisi serta mengatur 

jumlah dan campuran dari media pakan 

yang digunakan terhadap C. cephalonica. 
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Tabel 1. Jumlah Telur yang dihasilkan oleh Imago Betina C. cephalonica 

No. Perlakuan 
Jumlah Telur 

(x̄ ± SE) 

1. Dedak Padi 388,25 ± 41,48a 

2. Dedak Jagung 346,00 ± 96,80a 

3. Campuran 344,50 ± 43,74a 

Ket. angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
pada taraf kepercayaan 5% berdasarkan uji BNT; x̄ adalah rata-rata, SE adalah Standar Error 

Tabel 2a. Stadium Telur 

No. Perlakuan Stadium Telur 

1. Dedak Padi 3-4 hari 

2. Dedak Jagung 3-4 hari 

3. Campuran 3-4 hari 

Tabel 2b. Stadium Larva 

No. Perlakuan Stadium Larva (Hari; x̄ ± SE) 

1. Dedak Padi 31,00 ± 0,91b 

2. Dedak Jagung 25,00 ± 0,57a 

3. Campuran 28,00 ± 1,58ab 

Ket. angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
pada taraf kepercayaan 5% berdasarkan uji BNT; x̄ adalah rata-rata, SE adalah Standar Error 

Tabel 2c. Stadium Pupa 

No. Perlakuan Stadium Pupa (Hari; x̄ ± SE) 

1. Dedak Padi 9,50 ± 0,5b 

2. Dedak Jagung 7,75 ± 0,25a 

3. Campuran 8,50 ± 0,47ab 

Ket. angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
pada taraf kepercayaan 5% berdasarkan uji BNT; x̄ adalah rata-rata, SE adalah Standar Error 

Tabel 2d. Stadium Imago 

No. Perlakuan 
Stadium Imago (Hari; x̄ ± SE) 

♀ ♂ 

1. Dedak Padi 6,25 ± 0,94a 6,00 ± 0,70a 

2. Dedak Jagung 9,50 ± 0,50b 8,75 ± 0,47b 

3. Campuran 8,25 ± 0,47ab 7,25 ± 1,03a 

Ket. angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
pada taraf kepercayaan 5% berdasarkan uji BNT; x̄ adalah rata-rata, SE adalah Standar Error 
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Tabel 3.Ukuran Telur C. cephalonica 

No. Perlakuan Ukuran Telur 

1. Dedak Padi 0,26 – 0,35 mm 

2. Dedak Jagung 0,29 – 0,38 mm 

3. Campuran  0,28 – 0,37 mm 

Ket. Panjang Telur (mm)  

 

Tabel 4. Nisbah Kelamin C. cephalonica 

No. Perlakuan 

Jenis Kelamin 

(Ekor; x̄) 

Sex Ratio 

♂ ♀ ♂ : ♀ 

1. Dedak Padi 222,50  176.25 1 : 0,79 

2. Dedak Jagung 227,75  255.25 1 : 1,12 

3. Campuran  333,00 254,00 1 : 0,76 

 

Tabel 5. Lama Perkembangan Hidup C. cephalonica 

No. Perlakuan 
Lama Perkembangan C. cephalonica 

(Hari; x̄ ± SE) 

1. Dedak Padi 44,50 ± 0,86c 

2. Dedak Jagung 36,75 ± 0,47a 

3. Campuran 40,50 ± 1,32b 

Ket. angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
pada taraf kepercayaan 5% berdasarkan uji BNT; x̄ adalah rata-rata, SE adalah Standar Error 
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